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BAB V
PENUTUP
5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai hubungan efikasi diri dengan
kecemasan dalam menghadapi pertandingan pada atlet karate Dojo Angkasa
Lanud Padang. Peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian kan bahwa efikasi diri memiliki

aliknya, semakin

endah kecemasan

berada pada kategori sedang. Artinya sebagian besar atlet mengalami

kecemasan yang dapat mengganggu konsentrasi atlet saat bertanding.
4. Dalam penelitian ini, aspek pada variabel efikasi diri memiliki nilai

mean yang cenderung hampir sama. Aspek yang memiliki nilai mean

tertinggi yaitu strength yaitu sebagian besar atlet memiliki kekuatan
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yang muncul ketika atlet mendapatkan suatu permasalahan. Atlet
mengatasi kesulitan yang tiba-tiba muncul dalam bertanding.

5. Pada variabel kecemasan, aspek yang memiliki nilai mean respon
tertinggi  yaitu kecemasan somatik. Atlet lebih sering mengalami
kecemasan seperti, gugup, tegang, jantung berdetak cepat,dan atlet

juga lebih sering mual-mual. Sedangkan aspek yang memiliki nilai

mean respon terendah—yai

u—kecemasan kognitif. Artinya, atlet
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5.2 SARAN

.

dijadikan pertimbangan bagi begpac

Berdasarkan pene aran yang dapat

1. Unt "__,_,.A_\tlet Karate §

Bal , / et mampu lebih
memih 0 veba hecemasan yang

dialamin ja_meahami apa yang harus dilakukan jika

mandiri dalam mengurangi gelaja dan kendala yang berhubungan
dengan kecemasan dalam menghadapi pertandingan serta mampu
mengontrol kecemasan agar berubah menjadi hal yang positif.
2. Untuk Pelatih
Penelitian ini memberikan informasi mengenai penyebab

kecemasan yang dialami atlet karate. Selain itu, pelatih diharapkan
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agar memperhatikan kondisi psikologis atlet khususnya kecemasan
baik selama latihan maupun dalam pertandingan dan sebaiknya pelatih
memberikan intervensi yang dapat mengurangi kecemasan dalam

menghadapi pertandingan.
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